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Abstrak

Keputihan merupakan salah satu gangguan pada kesehatan reproduksi khususnya
pada wanita. Keputihan banyak dialami oleh wanita usia subur termasuk salah
satunya pada remaja. Penyebab keputihan diantaranya adalah penggunaan
pakaian/celana yang ketat, pemenuhan nutrisi yang tidak tercukupi, hingga personal
hygiene atau kebiasaan membersihkan area genital yang buruk. Keputihan apabila
tidak ditangani atau dibiarkan akan memungkinkan bakteri terus berkembang dan
berubah menjadi keputihan patologis. Salah satu pencegahan yang dapat dilakukan
adalah penggunaan rebusan daun sirih merah untuk cebok. : Untuk mengetahui
pengaruh rebusan daun sirih merah terhadap kejadian keputihan pada remaja putri.
Hasil dari penelitian ini adalah nilai rata-rata pre test sebelum diberikan rebusan daun
sirih merah pada kelompok eksperimen adalah 6,13 dengan median 6,00. Kemudian
hasil post test setelah diberikan rebusan daun sirih merah adalah 9,53 dengan median
9,00. Sedangkan pada kelompok kontrol nilai rata-rata pre test dan post test tidak
mengalami perubahan. Uji statistic menggunakan uji non parametrik yaitu uji Man-
Whitney diperoleh nilai p-value = 0,02 (p-value < 0,05) artinya ada perbedaan/ada
pengaruh pada kejadian keputihan sebelum dan sesudah diberikan rebusan daun sirih
merah. Ada pengaruh penggunaan rebusan daun sirih merah pada kejadian keputihan
remaja putri. Hasil penelitian ini merekomendasikan penggunaan rebusan daun sirih
merah sebagai terapi komplementer yang efektif, aman, dan terjangkau untuk
penanganan keputihan pada remaja putri. Temuan ini dapat diintegrasikan dalam
program penyuluhan kesehatan reproduksi remaja dan menjadi dasar pengembangan
intervensi keperawatan berbasis evidence-based practice di komunitas.

Abstract

Vaginal discharge is one of the disorders in reproductive health, especially in
women. Vaginal discharge is often experienced by women of childbearing age,
including one of them in teenagers. The causes of vaginal discharge include the use
of tight clothes/pants, insufficient nutritional fulfillment, to personal hygiene or the
habit of cleaning the genital area poorly. Vaginal discharge if not treated or left
untreated will allow bacteria to continue to develop and turn into pathological
vaginal discharge. One of the precautions that can be done is to use red betel leaf
decoction for cebok. : To find out the effect of red betel leaf decoction on the
incidence of vaginal discharge in adolescent girls. The result of this study was that
the average pre-test value before being given red betel leaf decoction in the
experimental group was 6.13 with a median of 6.00. Then the results of the post test
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after being given red betel leaf decoction were 9.53 with a median of 9.00.
Meanwhile, in the control group, the average pre test and post test scores did not
change. The statistical test uses a non-parametric test, namely the Man-Whitney test,
obtained a p-value = 0.02 (p-value < 0.05), meaning that there is a difference/effect
on the incidence of vaginal discharge before and after being given a red betel leaf
decoction. There is an effect of the use of red betel leaf decoction on the incidence of
vaginal discharge in adolescent girls. The results of this study recommend the use
of red betel leaf decoction as an effective, safe, and affordable complementary
therapy for the treatment of vaginal discharge in adolescent girls. These findings can
be integrated into adolescent reproductive health counseling programs and form the
basis for the development of evidence-based practice-based nursing interventions in
the community.

PENDAHULUAN
Organ reproduksi merupakan salah satu organ tubuh yang sensitif dan memerlukan

perawatan khusus. Kesehatan organ reproduksi berawal dari menjaga kebersihan diri, termasuk
kebersihan vagina yang bertujuan supaya vagina tetap bersih, sehat, normal dan terhindar dari
adanya penyakit. Salah satu masalah kesehatan reproduksi pada wanita yaitu keputihan atau
Flour Albus (Astuti et al, 2018).

Beberapa kelainan dari organ reproduksi adalah keputihan patologis yang disebabkan
oleh bakteri seperti gonococcus, chlamydia trichomatis, infeksi jamur seperti candida, parasite
seperti trichomonas vaginalis, serta adanya infeksi virus seperti candimola ta acuminate dan
herpes. Sedangkan keputihan fisiologis ditandai dengan cairan yang keluar dari vagina berupa
lendir berwarna bening, cairan tidak menimbulkan bau dan gatal, terjadi menjelang menstruasi,
terjadi ketika wanita merasa stress, kelelahan, atau menggunakan celana dalam yang terlalu
ketat (Wijayanti Daru, 2015).

Berdasarkan World Health Organization (WHO) (2013), hampir seluruh wanita baik usia
remaja maupun dewasa megalami keputihan, pada wanita remaja usia 12-19 tahun sebanyak
60% dan wanita usia subur 20-45 tahun sebanyak 45%. Departemen Kesehatan Republik
Indonesia (2015), menjelaskan bahwa keputihan merupakan gejala yang sering dialami oleh
perempuan. Keputihan (Flour albus, leukorea, vaginal discharge) adalah istilah keluarnya
cairan dari genatalia seseorang wanita yang bukan darah. Pada keadaan normal cairan yang
keluar berupa mukus atau lendir yang jernih, tidak berbau dan tidak mencolok, dan agak lengket.
Pada keadaan patologis terjadi perubahan cairan genital dalam jumlah, konsistensi, warna, dan
bau.

Keputihan merupakan salah satu gangguan pada kesehatan reproduksi khususnya pada
wanita. Keputihan adalah keluarnya cairan selain darah dari liang vagina diluar kebiasaan, baik
berbau ataupun tidak, serta disertai rasa gatal setempat. Cairannya berwarna putih, dan jika
dilakukan pemeriksaan laboratorium tidak menunjukkan ada kelainan. Penyebab keputihan
dapat secara normal yang dipengaruhi oleh hormone tertentu dan keputihan ini dapat terjadi
pada remaja putri. Beberapa remaja putri yang sudah mengalami pubertas tersebut kerap
mengalaml keputihan. World Health Organization (WHO) menyatakan remaja sebagai masa
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peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa, Istilah ini menuryukkan masa dari awal
pubertas sampai tercapainya kematangan, biasanya mulai dari usia 10- 19 tahun (Oktavia, 2020).

Secara umum, fluor albus bisa disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, kurangnya
perhatian terhadap kebersihan organ kewanitaan, membasuh organ kewanitaan ke arah yang
salah, aktivitas fisik yang sangat melelahkan, tidak segera menganti pembalut ketika menstruasi,
pola hidup yang kurang sehat, kondisi kejiwaan yang sedang mengalami stress berat,
menggunakan sabun pembersih organ kewanitaan secara berlebihan, kondisi cuaca yang
lembab, kondisi hormon yang tidak seimbang. Dampak dari kondisi ini bisa merusak organ
reproduksi bagian dalam dan bisa juga mengakibatkan kemandulan dan adanya kemungkinan
terjadinya kanker serviks. Karena itu dalam menjaga kebersihan diri sangatlah penting untuk
mencegah terjadinya fluor albus (Hediyani, 2012).

Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi terjadinya flour albus diantaranya
dengan menggunakan cara farmakologi (obat-obatan dari dokter) dan non farmakologi.
Penggunaan pengobatan non farmakologi(menggunakan bahan alam sebagai obat) dinilai lebih
aman daripada menggunakan pengobatan farmakologi (obat-obatan dari dokter) karena efek
samping non farmakologi relatif kecil jika digunakan secara tepat (Lyana, 2013). Salah satu
tanaman yang sering dijadikan alternatif untuk mengurangi keputihan yaitu daun sirih, selain
banyak di sekitar lingkungan rumah daun sirih hijau sering digunakan karena resiko efek
samping yang tidak berbahaya. Secara umum kandungan dari daun sirth mempunyai senyawa
kimia aktif seperti polifenol, alkaloid, steroid, saponin, dan tanin (Handayani 2017 ).

Untuk itu dari hasil penelitian yang dilakukan Desi Hidayanti (2021), Rebusan daun sirih
merah yang diberikan sebagai cebokan terbukti dapat mengurangi keluhan fisiologis pada
remaja putri. Penelitian lain yang dilakukan Novemi (2023) bahwa pemberian daun sirih merah
berpengaruh terhadap keputihan pada remaja putri. Berdasarkan hasil studi pendahuluan oleh
peneliti di SMK Bhakti Asih Purwakarta terhadap 40 remaja putri 33 diantaranya mengalami
keputihan didapatkan data bahwa penanganan yang dilakukan dengan menggunakan cairan
antiseptic atau pembersih vagina 3 orang dan 30 orang tidak ada penanganan untuk mengobati
keputihan.

Penelitian ini memberikan kontribusi kebaruan dengan memfokuskan pada penggunaan
rebusan daun sirih merah (Piper crocatum) sebagai intervensi non-farmakologis spesifik untuk
mengatasi keputihan pada remaja putri di lingkungan sekolah (SMK Bhakti Asih Purwakarta).
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya menggunakan daun sirih hijau,
penelitian ini secara khusus mengeksplorasi efektivitas sirih merah yang memiliki kandungan
antioksidan dan antimikroba yang lebih tinggi, serta menerapkannya dalam konteks remaja
dengan pendekatan quasi-experimental yang melibatkan kelompok kontrol untuk memperkuat
validitas hasil.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Penggunaan Rebusan Daun Sirih Merah Terhadap Kejadian
Keputihan Remaja Putri di SMK Bhakti Asih Purwakarta.” Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh pemberian rebusan daun sirih merah terhadap kejadian keputihan pada
remaja putri di SMK Bhakti Asih Purwakarta. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat nyata, baik secara teoritis maupun praktis. Bagi remaja putri, temuan
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penelitian ini dapat menjadi sumber edukasi dan alternatif penanganan keputihan yang alami,
mudah didapat, dan dapat dilakukan secara mandiri, sehingga meningkatkan kesadaran akan
pentingnya kesehatan reproduksi. Bagi tenaga kesehatan, khususnya bidan dan perawat,
penelitian ini memberikan bukti ilmiah mengenai efektivitas rebusan daun sirih merah yang
dapat diintegrasikan dalam penyuluhan kesehatan dan konseling sebagai terapi komplementer
non-farmakologis. Bagi institusi pendidikan, khususnya SMK Bhakti Asih Purwakarta, hasil
penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan untuk mengembangkan program kesehatan
reproduksi dan kebersihan diri yang lebih komprehensif bagi siswi. Selain itu, secara keilmuan,
penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang kesehatan reproduksi dan pemanfaatan tanaman herbal, serta menjadi
dasar dan referensi untuk penelitian selanjutnya yang mengeksplorasi terapi herbal lain untuk
masalah kesehatan wanita.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian Desain penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah quasi eksperimental dengan pre dan post test with control group
design yang terdiri dari kelompok ekperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini digunakan
untuk melihat pengaruh air rebusan daun sirih merah terhadap keputihan sebelum dan sesudah
dilakukan intervensi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Total
Sampling artinya sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari remaja putri yang
mengalami/sedang mengalami keputihan di SMK Bhakti Asih Purwakarta sebanyak 30
populasi dengan kriteria inklusi yang memenuhi. Didapatkan hasil bahwa siswa remaja putri
yang sering menggunakan pakaian ketat sebanyak 13 orang (43,3%). Sedangkan remaja putri
yang kadang-kadang menggunakan pakaian ketat sebanyak 9 orang (30%) dan remaja putri
yang tidak menggunakan pakaian ketat sebanyak 8 orang (26,7%). Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner observasi yang diadaptasi dari literatur sebelumnya pada saat pretest
dan posttest, kemudian dianalisis secara statistik menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk
normalitas dan uji Mann-Whitney untuk menguji hipotesis dengan tingkat kemaknaan o = 0,05.
Penelitian ini telah memenubhi prinsip etika penelitian termasuk informed consent, kerahasiaan
data, dan anonimitas responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 30 responden yang telah memenuhi
kriteria inklusi. Adapun gambaran umum distribusi frekuensi usia remaja putri, asupan nutrisi
yang dikonsumsi sehari-hari, dan penggunaan pakaian/celana dalam ketat. Diketahui bahwa
keseluruhan respondennya adalah remaja putri berusia >12 tahun sebanyak 30 orang (100%).
Sedangkan remaja putri berusia <12 tahun tidak ada (0%). Didapatkan hasil bahwa siswa
remaja putri dengan IMT kurus sebanyak 14 orang (46,7%). Kemudian, siswa remaja putri
dengan IMT normal sebanyak 12 orang (40%) dan yang terakhir siswa dengan IMT gemuk.
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Kejadian keputihan pada kelompok Eksperimen Sebelum dan Sesudah Diberikan
Rebusan Daun Sirih Merah 2024

Didapatkan bahwa hasil pre test pada kelompok eksperimen sebagian besar mengalami
keputihan patologis, yaitu sebanyak 8 orang (53,3%) dan keputihan fisiologis sebanyak 7 orang
(46,7%). Setelah mendapatkan intervensi hasil post test pada kelompok eksperimen adalah
seluruh responden mengalami keputihan fisiologis, yaitu sebanyak 15 orang (100%).

Kejadian keputihan Sebelum dan Sesudah pada kelompok Kontrol 2024

Didapatkan hasil bahwa nilai pre test pada kelompok kontrol adalah sebagian besar
mengalami keputihan patologis yaitu 9 orang (60%) dan keputihan fisiologis sebanyak 6 orang
(40%). Setelah dilakukan observasi selama 7 hari, nilai post test pada kelompok kontrol adalah
tetap atau tidak mengalami perubahan

Pengaruh Pemberian Rebusan Daun Sirih Merah Terhadap Kejadian Keputihan pada
Kelompok Eksperimen 2024

Rerata nilai pre-test pada kelompok eksperimen sebelum diberikan rebusan daun sirih
merah adalah 6,13 dengan nilai median pada titik 6,00. Namun, setelah diberikan rebusan daun
sirith merah selama 7 hari, rerata nilai post-test naik menjadi 9,67 dengan nilai median 9,00.
Sebelum perlakuan diberikan, nilai pre-test tertinggi adalah 8 dan yang paling rendah adalah 5.
Sedangkan setelah pemberian rebusan daun sirih, nilai post-test responden kelompok
eksperimen yang paling tinggi adalah 12 dan yang paling rendah adalah 8.

Rerata nilai pre-test pada kelompok kontrol adalah 6,06 dengan nilai median pada titik
6,00. Kemudian, setelah 7 hari, rerata nilai post-test tetap 6,06 dengan nilai median pada titik
6,00. Pada saat post-test nilai responden kelompok kontrol paling tinggi adalah 8 dan paling
rendah tetap 5.

Ada perbedaan tingkat keputihan pada responden khususnya kelompok eksperimen
sebelum dan sesudah intervensi. Pada analisis data statistik tersebut menunjukkan bahwa
sebelum dan sesudah pemberian air rebusan daun sirth merah ada pengaruh pada tingkat
keputihan remaja putri.

Keputihan merupakan masalah kesehatan reproduksi yang umum terjadi pada remaja
perempuan. Untuk mengatasi keputihan dapat menggunakan metode farmakologis maupun
non-farmalogis. Salah satu pengobatan/penanganan non-farmakologis yaitu menggunakan
rebusan daun sirih merah. Daun sirih telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional karena
kandungan alami yang dimilikinya.

Pengaruh rebusan daun sirih terhadap penurunan nilai keputihan secara teori disebabkan
oleh kandungan daun sirih yaitu kavikol, phenol, eugenol dan astrigen. Kavikol memiliki daya
bunuh bakteri lima kali lipat dari phenol biasa, astrigen dapat mengurangi sekresi cairan vagina.
Sedangkan eugenol dapat membunuh jamur penyebab keputihan (Isti, 2010).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Silvina mengenai penggunaan
ekstrak rimpang lengkuas (Alpinia galanga) 10% untuk menghambat pertumbuhan Candida
albicans karena mengandung eugenol dan diterpene. Hasil penelitian menunjukkan ada
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pengaruh estrak rimpang lengkuas dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans (p <
0,05).

Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Nora, dkk (2011) menunjukkan bahwa
penggunaan rebusan air daun sirih merah untuk membersihkan organ kewanitaan efektif
mengurangi jumlah keputihan yang keluar. Selain itu, mampu mengurangi rasa gatal dan bau
amis yang disebabkan oleh keputihan.

Setelah dilakukan uji normalitas, langkah selanjutnya adalah uji statistik non parametrik
karena data tidak terdistribusi normal. Uji non parametrik yang digunakan adalah uji Mann-
Whitney untuk memperoleh hasil dari analisis data sebagai uji hipotesis. Pada penelitian ini
diperoleh nilai p-value 0,02 (p-value— < 0,05) artinya terdapat perbedaan yang nyata antara
tingkat keputihan sebelum dan sesudah diberikan intervensi rebusan air daun sirih merah.
Sehingga hasilnya H1 diterima karena nilai p-value < 0,05, artinya secara uji statistik hasil dari
penelitian ini yaitu ada pengaruh rebusan air daun sirih merah terhadap kejadian keputihan pada
remaja putri.

Efektivitas rebusan daun sirih merah dalam menangani keputihan diduga kuat disebabkan
oleh kandungan senyawa aktifnya yang bersifat antimikroba, seperti kavikol, eugenol, dan
tannin. Kavikol memiliki daya bunuh bakteri lima kali lipat dari fenol biasa, sedangkan eugenol
efektif dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans penyebab keputihan patologis.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Silvina yang membuktikan bahwa eugenol dalam
lengkuas mampu menghambat pertumbuhan Candida albicans, serta penelitian Nora dkk (2011)
yang menunjukkan efektivitas rebusan daun sirth merah dalam mengurangi jumlah keputihan,
rasa gatal, dan bau tidak sedap.

Keterbatasan Penelitian
Meskipun penelitian ini berhasil menunjukkan pengaruh yang signifikan dari pemberian

rebusan daun sirih merah terhadap perbaikan keputihan, terdapat beberapa keterbatasan yang
perlu diakui. Pertama, penelitian ini hanya melibatkan sampel yang relatif kecil (30 responden)
dari satu sekolah saja, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi untuk populasi yang lebih
luas. Kedua, durasi intervensi yang hanya 7 hari mungkin belum cukup untuk mengamati efek
jangka panjang dari penggunaan rebusan daun sirih merah. Ketiga, penelitian ini tidak
mengontrol secara ketat faktor eksternal seperti pola makan, stres, dan kebersihan pribadi
responden yang mungkin memengaruhi hasil penelitian. Keempat, pengukuran outcome hanya
mengandalkan kuesioner observasi tanpa pemeriksaan laboratorium untuk memastikan jenis
mikroorganisme penyebab keputihan. Kelima, tidak diterapkannya double-blind dalam
penelitian berpotensi menimbulkan bias dalam observasi. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih besar, durasi intervensi yang lebih panjang,
mengontrol faktor-faktor pengganggu, serta melengkapi dengan pemeriksaan laboratorium
untuk hasil yang lebih akurat dan komprehensif.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemberian

rebusan daun sirih merah berpengaruh signifikan terhadap penurunan kejadian keputihan
patologis pada remaja putri di SMK Bhakti Asih Purwakarta. Hal ini dibuktikan dengan
perubahan status keputihan dari patologis menjadi fisiologis pada seluruh responden kelompok
eksperimen setelah mendapatkan intervensi selama 7 hari, sementara kelompok kontrol tidak
menunjukkan perubahan yang signifikan. Hasil uji statistik Mann-Whitney dengan nilai p-value
0,02 (p <0,05) mengkonfirmasi adanya perbedaan yang bermakna antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kandungan aktif dalam daun sirih merah seperti kavikol, eugenol, dan
tannin diduga berperan penting dalam efek antimikroba yang membantu mengatasi masalah
keputihan. Berdasarkan temuan penelitian ini, maka dapat diajukan beberapa saran
implementatif. Bagi remaja putri, rebusan daun sirih merah dapat dijadikan sebagai alternatif
perawatan alami yang mudah, terjangkau, dan relatif aman untuk mengatasi keputihan ringan
dengan tetap memperhatikan prinsip kebersihan dan cara penggunaan yang tepat. Bagi tenaga
kesehatan, khususnya bidan dan perawat, temuan ini dapat diintegrasikan dalam program
penyuluhan kesehatan reproduksi remaja sebagai bagian dari terapi komplementer non-
farmakologis. Bagi institusi pendidikan, disarankan untuk memasukkan materi mengenai
kesehatan reproduksi dan pemanfaatan tanaman herbal ke dalam kegiatan UKS atau program
penyuluhan kesehatan rutin bagi siswi. Sedangkan bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
melakukan penelitian dengan cakupan sampel yang lebih luas, durasi intervensi yang lebih
panjang, dan melengkapi dengan pemeriksaan laboratorium untuk mengidentifikasi jenis
mikroorganisme secara spesifik, serta mengeksplorasi formulasi yang lebih praktis dalam
pemanfaatan daun sirih merah untuk kesehatan reproduksi wanita.
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